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ABSTRAK 

 

Nama : Nabilah Dwi Noprida 

Program Studi : Kedokteran 

Judul : Pengaruh Penggunaan Kacamata Pelindung Terhadap Trauma 

Mata Pada Pekerja Bengkel Las di Plaju dan Jakabaring 

 
Era globalisasi menuntut pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) di 

setiap tempat kerja termasuk di sektor industri informal. Bengkel las merupakan 

industri sektor informal. Bengkel las melayani konstruksi besi dan sejenisnya, 

biasanya berupa pagar atau pintu besi, teralis pengaman, rangka atap dan lain-lain. 

Tidak rutinnya pekerja las dalam memakai kacamata las mengakibatkan pekerja las 

dapat terpapar secara langsung oleh benda asing, percikan bunga api, sinar infra 

merah dan sinar ultra violet yang berdampak pada mata. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan kacamata pelindung terhadap trauma mata 

pada pekerja bengkel las di Plaju dan Jakabaring. Jenis penelitian ini adalah 

observasional analitik desain cross sectional dengan menggunakan data primer dari 

pekerja bengkel las di Plaju dan Jakabaring dengan besar sampel sebanyak 30 

sampel yang telah memenuhi kriteria inklusi. Sampel penelitian di ambil dengan 

cara total sampling. Hasil uji statistik didapatkan pengaruh penggunaan kacamata 

pelindung terhadap trauma mata pada pekerja bengkel las di Plaju dan Jakabaring 

P-value 0,001. Sehingga dapat di simpulkan bahwa terdapat pengaruh pada 

penggunaan kacamata pelindung terhadap trauma mata pada pekerja bengkel las di 

Plaju dan Jakabaring. 

Kata kunci : Kacamata pelindung, bengkel las, trauma mata 
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ABSTRACT 

 

Name : Nabilah Dwi Noprida 

Study Program : Medical Study 

Title  : Pengaruh Penggunaan Kacamata Pelindung Terhadap Trauma 

Mata Pada Pekerja Bengkel Las di Plaju dan Jakabaring 

 
The era of globalization requires the implementation of Occupational Health and 

Safety (K3) in every workplace, including in the informal industrial sector. Welding 

workshop is an informal sector industry. Welding workshops serve iron 

construction and the like, usually in the form of iron fences or doors, safety trellises, 

roof trusses and others. The irregularity of welding workers in wearing welding 

glasses results in welding workers being directly exposed to foreign objects, sparks, 

infrared rays and ultraviolet rays that impact the eyes. This study aims to determine 

the effect of wearing protective glasses on eye trauma in welding workshop workers 

in Plaju and Jakabaring. This type of research is an analytic observational cross 

sectional design using primary data from welding workshop workers in Plaju and 

Jakabaring with a sample size of 30 samples who have met the inclusion criteria. 

The research sample was taken by total sampling. The results of statistical tests 

showed that the effect of wearing protective glasses on eye trauma in welding 

workshop workers in Plaju and Jakabaring P-value was 0.001. So it can be 

concluded that there is an influence on the use of protective glasses against eye 

trauma in welding workshop workers in Plaju and Jakabaring. 

Keywords : Safety glasses, welding workshop, eye trauma 
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1.1 Latar Belakang 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah kegiatan yang menjamin 

terciptanya kondisi kerja yang aman, terhindar dari gangguan fisik dan mental 

melalui pembinaan dan pelatihan, pengarahan, dan control terhadap pelaksanaan 

tugas dari para karyawan dan pemberiaan bantuan sesuai dengan aturan yang 

berlaku, baik dari lembaga pemerintah maupun perusahaan dimana mereka 

bekerja (Yuli, 2012). Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) yang dijadikan 

sebagai aspek perlindungan tenaga kerja sekaligus melindungi asset perusahaan 

yang bertujuan sedapat mungkin memberikan jaminan kondisi yang aman dan 

sehat kepada setiap karyawan dan untuk melindungi Sumber Daya Mansia 

(SDM). Kesehatan dan Keselamatan Kerja bertujuan untuk mengurangi angka 

kecelakaan kerja khususnya di Indonesia (Tsenawatme, 2014). 

Era globalisasi menuntut pelaksanaan Kesehatan dan Keselamatan Kerja 

(K3) di setiap tempat kerja termasuk di sektor industri informal. Upaya K3 

dilakukan dalam rangka menekan serendah mungkin risiko kecelakaan dan 

penyakit yang timbul akibat hubungan kerja, serta meningkatkan produktivitas 

dan efisisensi. Berdasarkan data International Labour Organization (ILO) tahun 

2014, 1 pekerja di dunia meninggal setiap 15 detik karena kecelakaan kerja dan 

160 pekerja mengalami sakit akibat kerja. Tahun sebelumnya (2012) angka 

kematian dikarenakan kecelakaan sebanyak 2 juta kasus setiap tahun (Depkes 

RI, 2014). 

Pengendalian bahaya dengan menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) 

muka dan mata tidak akan maksimal jika pekerjanya sendiri tidak maksimal 

menggunakan walaupun dari pihak perusahaan telah menyediakan. Oleh karena 

itu salah satu upaya perlindunangan dari bahayanya sinar las dalam 

menimbulkan gangguan kesehatan mata yang harus dilakukan oleh pekerja las 

adalah penerapan dan meningkatkan kedisiplinan dalam penggunaan kacamata 

pelindung saat melakukan pengelasan serta semakin rajin pekerja las dalam 

penggunaan kacamata pelindung maka semakin rendah pula prevalensi 

gangguan kesehatan mata (Pratiwi, dkk., 2015). 
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Bengkel las merupakan industri sektor informal. Bengkel las melayani 

konstruksi besi dan sejenisnya, biasanya berupa pagar atau pintu besi, teralis 

pengaman atau teralis jendela, tangga, kanopi, rangka atap dan lain-lain. 

Penerapan prinsip keselamatan dan kesehatan kerja dalam sektor ini masih 

sangat lemah. Tidak rutinnya pekerja las dalam memakai kacamata las 

mengakibatkan pekerja las dapat terpapar secara langsung oleh benda asing, 

percikan bunga api, sinar infra merah dan sinar ultra violet yang berdampak pada 

mata. Kejadian trauma pada pekerja las juga sering terjadi seperti trauma 

mekanik yang bisa melukai palpebra, sistem lakrimalis, laserasi konjungtiva, 

erosi kornea, trauma kimia dan trauma fisik seperti luka bakar dan luka akibat 

radiasi (Vaughan,Daniel, 2010). 

Trauma mata yang berhubungan dengan pekerjaan terbilang cukup banyak. 

Beaver Dam Eye study mencatat prevalensi trauma mata sejak periode tahun 

1988- 1990 dan di follow-up pada periode 1993- 1995 menemukan insidensi 

trauma mata mencapai 1,6% dari total populasi. Angka kejadian trauma mata ini 

bisa mencapai jumlah 939.608 yang harus rawat inap selama periode tahun 

2001-2014 di seluruh rumah sakit umum di negara Amerika Serikat. Angka 

kejadian ini pun mengalami peningkatan tren seiring dengan berjalannya waktu. 

Insidensi di wilayah belahan dunia lain pun menunjukkan hal yang serupa antara 

lain dilaporkan oleh Almoosa et al di Bahrain yang mendapatkan 42 trauma mata 

dalam periode 3 bulan hanya pada satu rumah sakit saja. Thailand Utara 

mendapatkan 101 trauma mata dalam periode 1 tahun pada satu rumah sakit. 

Trauma mata yang berkaitan keselamatan kerja yang mengenai kornea mata juga 

terbilang cukup banyak. Penelitian Luo dan Gardiner di Massachusetts Eye and 

Ear Infirmacy pada tahun 2010 melaporkan 288 kasus baru benda asing 

berbahan dasar besi pada kornea mata dalam satu periode tahun 2008. 

Berdasarkan studi yang dilakukan di 7 tempat pengobatan di Taiwan oleh Yu, 

dkk (2009), trauma mata akibat pekerjaan pada 283 pekerja, didapat paling besar 

terjadi pada laki-laki, pekerja muda, dan pekerja informal (Augsburger & 

Asbury, 2014). 

Sesuai data Proyek dari Depnakertrans (Departemen Kesehatan, Tenaga 

Kerja dan Kesejateraan) tahun 2012, setiap tahun hampir 100 orang pekerja di 
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bagian pengelasan mengalami cidera sewaktu melakukan pekerjaan karena 

sedikit saja kelalaian atau tindakan berbahaya dapat menyebabkan terjadinya 

kecelakaan kerja (Departemen Kesehatan, Tenaga Kerja dan Kesejateraan, 

2012). Tingginya tingkat kecelakaan kerja di Indonesia dari situs Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan mencatat data jumlah 

kecelakaan kerja selama tahun 2015 adalah sebesar 105.182 kasus dimana 

tercatat 2.375 kasus kecelakaan berat (Bpjs Ketenagakerjaan, 2016). Data 

tersebut tercatat dan telah menyumbang paling tidak 32% kasus kecelakaan kerja 

yang salah satunya terjadi di sektor konstruksi pengelasan yang sangat erat 

kaitannya dengan tingkat kesadaran, dan perilaku para pekerja terhadap 

penggunaan alat pelindung diri (Bpjs Ketenagakerjaan, 2016). Berdasarkan data 

temuan bahaya di perusahaan yang ada di Indonesia bahwa 66% tenaga kerja 

mengalami cidera mata karena tidak menggunakan alat pelindung mata 

(Jamsostek, 2011). 

Prevalensi katarak semua umur tahun 2013 adalah 1,8%, kekeruhan kornea 

5,5%, serta pterygium 8,3% (RISKESDAS,2013). Hasil data yang diperoleh dari 

poli mata RSUD Harjono Kabupaten Ponorogo tahun 2015, terdapat sekitar 145 

penderita yang mengalami cidera mata, 101 orang diantaranya mengalami cidera 

mata akibat proses pengelasan. Sedangkan pada tahun 2016 bulan Januari 

sampai bulan Juli, terdapat 99 penderita akibat cidera mata 55 orang di antaranya 

mengalami cidera mata akibat proses pengelasan. 

Berbagai penelitian menyatakan bahwa penyebab signifikan dari trauma 

mata pada tukang las adalah karena tidak menggunakan alat pelindung diri. Zeb 

et al (2015, hlm.42) menyatakan bahwa terdapat hubungan signifikan antara 

trauma mata dengan penggunaan alat pelindung mata pada tukang las. Feibai et 

al (2011, hlm. 1263) juga menyatakan bahwa pada tukang las yang mengalami 

trauma mata, sebanyak 84,7% karena tidak menggunakan alat pelindung mata. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Harris (2011), pekerja pengelasan 

menduduki peringkat kedua dalam hal proporsi pekerja yang mengalami cidera 

mata. Sekitar 1390 kasus trauma mata disebabkan karena pajanan terhadap 

bunga api pengelasan. Oleh karena itu, berdasarkan uraian yang telah dipaparkan 

maka penulis melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Penggunaan Kacamata 
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Pelindung Terhadap Trauma Mata Pada Pekerja Bengkel Las di Plaju dan 

Jakabaring”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan dalam 

penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penggunaan kacamata pelindung 

terhadap trauma mata pada pekerja bengkel las di Plaju dan Jakabaring ? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan kacamata pelindung terhadap trauma mata pada pekerja 

bengkel las di Plaju dan Jakabaring. 

 
1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mendeskripsikan pekerja bengkel las yang memakai 

kacamata las dan yang tidak memakai kacamata las di bengkel las 

Plaju dan Jakabaring. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat mengetahui perilaku pekerja las dalam pemakaian 

alat pelindung diri pada mata di sector industry informal kota 

Palembang. 

b. Bagi Pengembangan Bidang Kesehatan 

Peneliti berharap penelitian dapat memberikan sumbangan bagi 

bidang kesehatan berupa penyebarluasan informasi dalam upaya 

menurunkan angka kejadian trauma pada mata melalui penggunaan 

alat pelindung diri serta untuk menjaga kesehatan mata khususnya 

pada pengelasan. 
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1.4.2 Manfaat Aplikatif 

Diharapkan masyarakat khususnya pekerja pengelasan mengetahui 

manfaat penggunaan alat pelindung diri dan pengaruh lama paparan 

dalam pengelasan terhadap keluhan fotokeratitis serta mengetahui 

dampak buruk yang ditimbulkan, sehingga lebih meningkatkan 

penggunaan kacamata pelindung untuk mencegah potensi bahaya saat 

mengelas. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

Table 1.1 Keaslian Penelitian 
 

Nama Judul Penelitian Desain Penelitian Hasil 

Liza 

Salawati 

Analisis penggunaan 

alat pelindung mata 

pada pekerja las. 

Observasional 

analitik dengan 

desain cross 

sectional. 

Pekerjalas las yang 

berpengetahuan 

baik 76,9% 

cenderung 

menggunakan  alat 

pelindung  mata 

sedangkan  yang 

berpengetahuan 

kurang hanya 

36,4% 

menggunakan  alat 

pelindung mata 

dengan Ratio 

Prevalen (RP) 2,12 

dan p-value0,025. 
Dedy 

Setiawan 

Hubungan antara umur 

dan intensitas cahaya 

las dengan kelelahan 

mata pada juru las. 

Observasional 

dengan desain 

cross sectional. 

Terdapat hubungan 

antara intensitas 

cahaya las dengan 

kelelahan mata 

(p=0,23). 
Astin W et 

al 

Pengaruh penggunaan 

alat peindung mata 

terhadap ketajaman 

penglihatan pekerja las. 

Observasional 

dengan desain 

cross sectional. 

Gangguan 

ketajaman 

penglihatan pada 

tukang las    di 

pengaruhi   oleh 

waktu tampilan (p- 

value = 0,001) dan 

konsistensi 

penggunaan   alat 

pelindung mata oleh 

pekerja saat 

melakukan 
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pengelasan (p-value 

  = 0,001).  
 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terdapat pada judul, 

variabel, populasi serta desain penelitian. Penelitian yang akan dilakukan yaitu 

mengenai pengaruh penggunaan kacamata pelindung terhadap trauma mata pada 

pekerja bengkel las di Plaju dan Jakabaring. 
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LAMPIRAN 

 

 
Lampiran 1 Kuisioner Penelitian 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 
 

 
PENGARUH PENGGUNAAN KACAMATA PELINDUNG TERHADAP 

TRAUMA MATA PADA PEKERJA BENGKEL LAS DIKOTA 

PALEMBANG 

 

Yth, Saudara/ i 

Selamat Pagi/ Siang/ Sore Assalamu’ alaikum wr. Wb 

 

Saya adalah mahasiswa S1 Program Studi Kedokteran Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Palembang angkatan tahun 2017 dalam proses 

menyusun Tugas Akhir mengenai Pengaruh Penggunaan Kacamata Pelindung 

Terhadap Trauma Mata Pada Pekerja Bengkel Las Di Kota Palembang. Oleh 

karena itu, saya membutuhkan informasi sebagai data penelitian dan mohon 

kesediaan Saudara untuk menjadi responden dan menjawab pertanyaan yang 

tertera pada lembar kuisioner. Semua jawaban yang Saudara tulis akan sangat 

membantu saya. Penelitian ini tidak akan mencapai sasaran apabila jawaban 

Saudara tidak sesuai dengan apa yang ada pada diri Saudara. Semua data akan 

dirahasiakan dan hanya digunakan untuk penelitian ini. Sebelum 

mengembalikan kuesioner ini, mohon periksa kembali jawaban Saudara. 

Jawablah dengan jujur dan jangan sampai ada bagian yang terlewatkan. 

 

Atas bantuan kerja sama yang Saudara berikan, saya ucapkan terimakasih. 

 
 

Hormat Saya 

 

 
 

Nabilah Dwi Noprida 



 

 

Lampiran 2 Lembar Persetujuan Keikutsertaan Dalam 

Penelitian (Informed Consent) 

 

 
LEMBAR PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN DALAM 

PENELITIAN (INFORMED CONSENT) 
 

 
 

Saya telah membaca dan mengerti mengenai informasi yang 

tercantum pada lembar penjelasan dan telah diberi kesempatan untuk 

mendiskusikan dan menanyakan hal tersebut. Saya setuju untuk 

mengisi kuesioner dan mengerti bahwa tidak ada paksaan dari pihak 

manapun untuk mengikuti penelitian ini. 

 
Saya : ............................................... 

Area Bekerja : .............................................. 

SETUJU berpartisipasi dalam penelitian ini. 

 

 

 

 

Palembang, 2020 

Peneliti, Responden, 

 

 

 

 
(Nabilah Dwi Noprida) ( .......................... ) 



 

 

Lampiran 3 Kuisioner 
 

KUISIONER 

 

A. Data Umum 

Nama : 

Umur : 

Riwayat penggunaan kacamata : Ya / Tidak 

- Jika (Ya) : 

1. Kacamata jenis apa yang digunakan ? (Kacamata Plus, Minus, 

atau Silinder) 

Jawab : 

2. Sudah berapa lama menggunakan kacamata ? 

Jawab : 

Masa Kerja : 

Lama paparan : Jam 

Pendidikan : 

Tanggal Penelitian : 

B. Data Khusus Petunjuk Pengisian : 

Penilaian Untuk Trauma Mata 

1. Apakah anda mengeluh nyeri atau terasa berdenyut disekitar bola 

mata setelah melakukan pengelasan ? 

a. Ya 

b. Tidak 

2. Apakah anda mengeluh mata terasa sakit setelah pengelasan ? 

a. Ya 

b. Tidak 

3. Apakah anda mengeluh mata terasa berat setelah pengelasan ? 

a. Ya 

b. Tidak 

4. Apakah anda mengeluh penglihatan kabur setelah melakukan 

pengelasan ? 

a. Ya 



 

 

b. Tidak 

5. Apakah anda mengeluh penglihatan ganda atau berbayang setelah 

melakukan pengelasan ? 

a. Ya 

b. Tidak 

6. Apakah anda mengeluh mata terasa panas setelah melakukan 

pengelasan ? 

a. Ya 

b. Tidak 

7. Apakah anda mengeluh mata berair setelah melakukan pengelasan ? 

a. Ya 

b. Tidak 

8. Apakah anda merasa mengantuk setelah melakukan pengelasan ? 

a. Ya 

b. Tidak 

9. Apakah anda mengeluh mata terasa tegang setelah melakukan 

pengelasan ? 

a. Ya 

b. Tidak 

10. Apakah anda mengeluh mata terasa kering setelah melakukan 

pengelasan ? 

a. Ya 

b. Tidak 

11. Apakah anda mengeluh mata terasa gatal setelah melakukan 

pengelasan ? 

a. Ya 

b. Tidak 

12. Apakah anda merasa sakit kepala setelah melakukan pengelasan ? 

a. Ya 

b. Tidak 

13. Apakah anda merasa mata memerah setelah melakukan pengelasan ? 

a. Ya 



 

 

b. Tidak 

14. Apakah anda merasa sulit untuk memfokuskan penglihatan setelah 

melakukan pengelasan ? 

a. Ya 

b. Tidak 

15. Apakah anda sering mengucek mata ? 

a. Ya 

b. Tidak 

16. Apakah anda mengeluh penglihatan silau setelah melakukan 

pengelasan ? 

a. Ya 

b. Tidak 

17. Apakah anda merasa kelopak mata berdenyut setelah melakukan 

pengelasan ? 

a. Ya 

b. Tidak 

18. Apakah anada mengeluh mata terasa perih setelah melakukan 

pengelasan ? 

a. Ya 

b. Tidak 

19. Apakah anda merasa seperti kemasukan benda asing setelah 

melakukan pengelasan ? 

a. Ya 

b. Tidak 

20. Apakah anda merasa ada yang mengganjal pada mata setelah 

melakukan pengelasan ? 

a. Ya 

b. Tidak 

 

Penilaian penggunaan pelindung mata 

1. Apakah anda memiliki alat pelindung mata ? 

a. Ada



 

 

b. Tidak ada 

2. Jenis alat pelindung mata yang anda gunakan ? 

a. Standar (kaca berwarna transmisi seperti abu-abu/cokelat/hijau, 

bahan kacamata plastik/polyecarbonate) 

b. Tidak standar 

3. Bagaimana penggunaan alat pelindung mata selama anda bekerja ? 

a. Konsisten 

b. Tidak konsisten 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 Hasil Data Kuisioner 

Hasil Data Kuisioner 

 

No. 
 

Nama 
 

Umur 
Pendidi 

kan 

Riwayat 
Penggunaan 

Kacamata 

Lama 
Paparan 

Masa 
Kerja 

Penggunaan 
Kacamata 

Las 

Keluhan 
Mata 

1. Y 35 tahun SMA Ya 8 jam 15 tahun Baik Ya 

2. L 30 tahun SMA Ya 8 jam 12 tahun Baik Tidak 

3. IR 32 tahun SMA Tidak 7 jam 15 tahun Baik Tidak 

4. SS 30 tahun SMA Tidak 8 jam 12 tahun Baik Tidak 

5. BF 23 tahun SMP Tidak 7 jam 6 tahun Tidak baik Ya 

6. WN 22 tahun SMP Tidak 8 jam 6 tahun Tidak baik Ya 
7. P 22 tahun SMP Tidak 8 jam 5 tahun Tidak baik Ya 

8. YP 22 tahun SMP Tidak 7 jam 6 tahun Tidak baik Ya 

9. BS 24 tahun SMP Tidak 8 jam 7 tahun Tidak baik Ya 

10. JF 27 tahun SMA Tidak 8 jam 9 tahun Baik Tidak 



 

 

 

11. AS 26 tahun SMA Tidak 8 jam 9 tahun Tidak baik Ya 

12. MF 24 tahun SMP Tidak 7 jam 7 tahun Baik Tidak 

13. H 32 tahun SMP Tidak 8 jam 12 tahun Baik Tidak 

14. K 31 tahun SMA Tidak 7 jam 10 tahun Baik Tidak 

15. T 22 tahun SMP Tidak 8 jam 6 tahun Tidak baik Ya 

16. CH 28 tahun SMP Tidak 8 jam 10 tahun Tidak baik Ya 

17. TK 32 tahun SMA Ya 7 jam 12 tahun Baik Ya 
18. IW 29 tahun SMA Tidak 8 jam 11 tahun Baik Tidak 

19. AD 32 tahun SMA Tidak 8 jam 11 tahun Baik Ya 

20 JM 21 tahun SMP Tidak 8 jam 4 tahun Tidak baik Ya 

21. PN 22 tahun SMP Tidak 8 jam 5 tahun Tidak baik Ya 

22. YY 22 tahun SMP Tidak 7 jam 6 tahun Tidak baik Ya 

23. TG 22 tahun SMP Tidak 8 jam 5 tahun Tidak baik Ya 

24. WS 33 tahun SMA Tidak 8 jam 12 tahun Tidak baik Tidak 

25. AN 22 tahun SMP Tidak 7 jam 6 tahun Tidak baik Ya 
26. MR 34 tahun SMP Tidak 7 jam 10 tahun Tidak baik Ya 

27. J 34 tahun SMA Tidak 8 jam 13 tahun Tidak baik Ya 

28. DK 21 tahun SMP Tidak 8 jam 4,5 tahun Tidak baik Tidak 

29. KR 22 tahun SMP Tidak 8 jam 5 tahun Tidak baik Ya 

30. AB 33 tahun SMP Tidak 8 jam 12 tahun Tidak baik Ya 



 

 

Lampiran 5 Hasil Uji Statistik 

Hasil Uji Statistik 

 

 

 

 



 

 

 

 
 
 



 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

BIODATA 

 
 

Nama : Nabilah Dwi Noprida 

Tempat Tanggal Lahir : Sekayu, 30 November 1999 

Alamat : Komp. Griya Bahagia Jl. Sentosa Utama Blok 

E33/34 KM 10. 

Telp/Hp : 081271709779 

Email : ndwinoprida@gmail.com 

Agama : Islam 

Nama Orang Tua 

Ayah : Candra 

Ibu : Rusmida 

Jumlah Saudara : Tiga (3) 

Anak Ke : Dua (2) 

Riwayat Pendidikan : SD : MI. Istiqomah Sekayu 

SMP : SMPN 1 Sekayu 

SMA : SMAN 17 Palembang 

 

 

 

 

 

 
Palembang, Februari 2021 

 

 

 

(Nabilah Dwi Noprida) 

mailto:ndwinoprida@gmail.com

